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Abstract

This research aims to find out the influence between communication skills of
Senior High School Teachers (SMA) in improving student learning outcomes
in Majene Regency. This research uses descriptive quantitative method using
an instrument that is a questionnaire (written question) sourced from teaching
staff at the Senior High School Level in the Majene Regency Area to obtain
primary data. Secondary data in this study were obtained from the results of
field documentation by researchers. The results showed that the improvement
in communication skills of teachers is in line with the increase in the quality
of student learning outcomes and has a close significance relationship
between the two. Thus, the higher the Knowledge, Skill, and Motivation
components of teacher communication skills will be directly proportional to
the quality of student learning outcomes and have a positive and strong
influence.

Keywords: Teacher Communication Ability, Knowledge, Skill, Motivation,
Learning Outcomes, Students

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara
kemampuan komunikasi Pengajar Jenjang Sekolah Menegah Atas (SMA)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Kabupaten Majene. Dalam
penelitian ini digunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
instrumen yaitu kuesioner (pertanyaan tertulis) yang bersumber tenaga
pengajar pada Jenjang Sekolah Menengah Atas di Wilayah Kabupaten
Majene untuk mendapatkan data primer. Data sekunder dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil dokumentasi lapangan oleh peneliti. Hasil penelitian
menunjukkan meningkatnya kemampuan komunikasi pengajar akan selaras
dengan peningkatan kualitas hasil belajar siswanya serta memiliki hubungan
signifikasi yang erat diantara keduanya, sehingga dapat diartikan bahwa
semakin tinggi komponen Knowledge, Skill, dan Motivasi pada kemampuan
komunikasi pengajar akan berbanding lurus dengan kulitas hasil belajar
siswa serta memberikan pengaruh yang positif dan kuat.
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Kata kunci: Komunikasi, Kemampuan Komunikasi Pengajar, Knowledge,
Skill, Motivasi, Hasil Belajar, Pengajar, Siswa, Belajar.

A. Pendahuluan

Permasalahan pendidikan adalah sebuah masalah yang terpenting bagi
suatu bangsa, dapat pula dikatakan bahwa pendidikan merupakan persoalan yang
vital bagi kehidupan sebuah bangsa. Lewat dunia pendidikanlah sumberdaya-
sumberdaya manusia di tempa dan dipersiapkan untuk membangun dan
memajukan bangsanya. Secara umum, pendidikan sendiri dapat diartikan sebagai
upaya untuk membangun dan mengembangkan kualitas sumberdaya manusia agar
memiliki keunggulan dan kompetensi yang memadai untuk kepentingan
pembangunan bangsa dan negara. Penjelasan secara umum tentang pendidikan di
atas lebih menguatkan bahwa memang pendidikan merupakan hal utama bagi
sebuah negara.

Salah satu yang menjadi faktor yang penting untuk diperhatikan dalam
keseharian disekolah-sekolah adalah, apakah komunikasi antara pengajar dan
siswa dalam ruang belajar berjalan dengan baik. Berkomunikasi merupakah
aktivitas yang tidak bisa kita hindari dalam keseharian kita, tanpa melakukan
aktivitas yang satu ini hidup kita akan terasa kesepian dan hampa serta akan kita
akan tertinggal dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, aktivitas komunikasi
adalah aktivitas yang sudah sangat lazim dan biasa kita lakukan dalam keseharian
kita. Walaupun telah menjadi bagian dari aktivitas keseharian kita, namun dalam
pengaplikasiannya masih banyak orang yang tidak berfikir dan belajar bagaimana
menjadikan komunikasi mereka menyenangkan, berkesan, dan yang paling
penting adalah bagaimana maksud pesan dari tersebut di pahami, di mengerti oleh
lawan berkomunikasi kita.

Adanya ketidakmampuan komunikasi yang baik dan efektif dari pengajar
dalam memberikan materi di depan kelas menyebabkan materi yang disampaikan
di depan kelas walaupun telah dikuasai dengan baik dan menggunkan metode
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yang telah dipersiapkan menjadi tumpul dan tidak terserap dengan baik oleh
peserta didik. (Ria et al., 2020). Untuk itu, kompetensi komunikasi dari seorang
pengajar yang mumpuni akan menghasilkan sebuah proses belajar mengajar yang
efektif ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa.

Dalam buku Barbara-Brown dengan judul What is effective communication
(2016:23) dinyatakan bahwa indikator untuk sebuah komunikasi yang efektif
ditandai dengan kejelasan, perkataan langsung, dan aktif mendengar. Komunikasi
yang berjalan efektif sangat berguna dalam mempengaruhi, membujuk, dan
menghibur sesuai tujuan komunikasi (Hasyim et al., 2020) Dengan adanya
kompetensi komunikasi pengajar yang memadai akan mengefektifkan berjalannya
komunikasi di dalam kelas sehingga akan menciptakan sebuah suasana belajar
mengajar yang menarik, efektif dan menyenangkan yang akan membuat para
peserta didik terubah pengetahuannya, paradigmanya, terlebih akan mengubah
tingkah lakunya serta akan tercipta saling pengertian yang mendalam antara
pengajar sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan.

Akan lebih baik jika para siswa dapat berkomunikasi denga semua
pengajar dengan baik dan efektif tanpa terkecuali, sehingga sebagai seorang
pengajar diwajibkan berperan aktif dalam menciptakan rasa nyaman dan
keterbukaan ketika berkomunikasi dengan para peserta didik, sehingga akan
menjadi sebuah tantangan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi
pengajar terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampel jenuh, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, serta bersifat statistik pada analisis datanya
dengan tujuan untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah
ditentukan secara kuantitatif (sugiyono, 2016, Saputra, et al., 2020, Hasyim, et at.,
2020).
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Penelitian ini mengambil lokasi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
wilayah pusat kota Kabupaten Majene yaitu pada SMA Negeri 2 Majene dan
SMA Negeri 3 Majene, serta SMA Negeri 1 Pamboang dikarenakan sekolah ini
merupakan sekolah favorit dengan prasarana yang cukup lengkap serta memiliki
lingkungan belajar yang kondusif, serta dalam setiap kegiatan olympiade sains
tingkat Kabupaten Majene kedua sekolah ini yang memiliki utusan yang lolos ke
tingkat provinsi.

Seluruh pengajar dari 3 (Tiga) sekolah yang telah dipilih sebagai populasi
dalam penelitian ini merupakan sampel yang akan digunakan . Metode sampling
dengan menggunakan sampel jenuh (sensus) kami gunakan karena jumlah sampel
hanya 100 orang berdasarkan data dari jumlah pengajar kelas XI dan XII dari ke
tiga sekolah tersebut. Data yang terkumpul selanjutnya dideskripsikan lalu di
analisis dan diinterpretasikan.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan IBM SPPS versi
23, maka pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang
menjadi jawaban dari permasalahan yaitu sebagai berikut :

C.1. Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru dengan Hasil Kualitas
Belajar

Dari hasil pengujian dengan menggunakan aplikasi IBM SPPS Versi 23,
melalui uji simultan didapatkan hasil bahwa Dengan nilai Signifikasi sebesar
0,000 < alpha (0,05) maka dapat ditarik simpulan bahwa HO dinyatakan di tolak
dan H1 diterima sehingga diartikan terdapat pengaruh secara simultan yang
signifikan pada kemampuan komunikasi pengajar terhadap kualitas hasil belajar
siswa pada jenjang SMA di Kabupaten Majene. Ketika kita merujuk pada
pendapat Brian Spitzberg dan William Cupach (dalam Greene dan Burleson :
2003; Payne : 2005), dimana menurut mereka terdapat 3 (Tiga) komponen dalam
kompetensi komunikasi dimana menurut mereka komponen komunikasi itu
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adalah Knowledge, Skills, dan Motivation. Berdasarkan pendapat di atas dalam
penelitian ini kami menggunakan komponen kompetensi komunikasi tersebut.

C.2. Pengaruh Variabel Knowledge terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa

Knowledge dalam kemampuan komunikasi pengajar merupakan variabel
penting sehingga proses komunikasi dalam belajar mengajar dapat berjalan
efektif dan efisien. Pengetahuan ini berupa pengetahuan tentang bagaimana
tingkah laku yang akan diambil dalam berkomunikasi, seperti apa perkataan
yang harus diucapkan, mengetahui dengan siapa kita berkomunikasi, serta
memahami isi pesan yang dikomunikasikan. Hal ini tentu saja sejalan dengan
pendapat Spitzberg dan Cupach (dalam Greene dan Burleson : 2003; Payne :
2005) yang menyatakan bahwa dalam hal berkomunikasi, pengetahuan
ditekankan pada “Bagaimana” sebenarnya berkomunikasi, bukan pada “Apa”
sebenarnya komunikasi itu. Sehingga dapat dikatakan jika seorang pengajar
memiliki pengetahuan berkomunikasi yang baik dapat dipastikan kemampuan
berkomunikasinya juga akan baik.

Dengan melakukan uji parsial terhadap komponen pengetahuan ini
diperoleh nilai signifikan dari knowledge 0,000 < alpha (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO di tolak dan H1 diterima. Kondisi ini dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan untuk komponen knowledge terhadap
kualitas hasil belajar siswa pada jenjang SMA Di Kabupaten Majene. Jika kita
merujuk kepada teori belajar konstruksivisme, Peran pengajar menurut teori ini
adalah membantu peserta didiknya sehingga proses pengkonstruksian
pengetahuan berjalan dengan lancar. Dalam hal ini pengajar diwajibkan untuk
mengerti cara pandang belajar para peserta didik. Proses mengerti cara pandang
belajar peserta didik ini adalah bentuk dari pengetahuan pengajar yang
merupakan aplikasi dari indikator kompenen kemampuan pedagogik berdasarkan
Permendiknas No 16 tahun 2007.

Merujuk pada jawaban kuesioner yang telah di isi oleh 96 responden
Komponen pengatahuan atau knowledge berada pada kategori tinggi dan hal ini
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berbanding lurus pada nilai hasil belajar siswa ketika di tinjau dari nilai Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dan Nilai E-Raport. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi komponen pengetahuan pada kemampuan
komunikasi pengajar akan berbanding lurus dengan kulitas hasil belajar siswa
serta memberikan pengaruh yang signifikan.

C.3. Pengaruh Variabel Skill terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa

Dalam kemampuan komunikasi pengajar Skill yang merupakan aksi
nyata dalam sebuah perilaku dapat diartikan sebagai kemampuan individu
mengolah tingkah laku dalam melakukan komunikasi. Dalam teori belajar
kontruksivisme kemampuan skill dari pengajar merupakan hal yang penting
sebab dalam perannya sebagai mediator pengajar hendaknya menghadirkan
kualitas lingkungan yang interaktif, mengelola arus kegiatan peserta didik,
menampung permasalahan yang diajukan peserta didik dan mengembalikan lagi
permasalahan tersebut kepada peserta didik yang lain untuk dijawab dan
dipecahkan, lalu pengajar bersama peserat didik membuat sebuah kesimpulan
atas jawaban dari permasalahan tersebut sebagai hasil belajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Winarno Surachmad dalam Cepi Triatna (2007) yang
menyatakan bahwa Pengajar sebagai mediator yang diartikan sebagai perantara
dalam usaha untuk mendapatkan perubahan tingkah laku siswa.

Kemampuan komunikasi pengajar untuk komponen Skill ini dimaksudkan
bahwa pengajar wajib memiliki keahlian dalam membawakan pelajaran di depan
kelas agar proses pemahaman ilmu dalam proses belajar mengajar sesuai yang
diharapkan sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Dengan melakukan uji parsial terhadap komponen Skill ini diperoleh nilai
signifikan dari knowledge 0,000 < alpha (0,05) sehingga dapat di buat simpulan
bahwa HO di tolak dan H1 diterima. Kondisi ini dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan untuk komponen Skill terhadap kualitas hasil belajar
siswa pada jenjang SMA Di Kabupaten Majene.

Merujuk pada jawaban kuesioner yang telah di isi oleh 96 responden
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Komponen Skill berada pada kategori tinggi dan hal ini berbanding lurus pada
nilai hasil belajar siswa ketika di tinjau dari nilai Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) dan Nilai E-Raport. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi komponen Skill pada kemampuan komunikasi pengajar akan
berbanding lurus dengan kulitas hasil belajar siswa serta memberikan pengaruh
yang signifikan.

C.4. Pengaruh Variabel Knowledge terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa

Dalam proses belajar mengajar selain pengajar harus memiliki
pengetahuan dan skill yang baik hal yang tak bisa disepelekan juga adalah
motivasi. Komponen Motivasi yang didefenisikan sebagai sebuah hasrat untuk
melakukan komunikasi adalah variabel penting dalam kemampuan komunikasi
pengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugihartono, dkk. (2007: 76-77)
menjelaskan faktor psikilogis merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar. Faktor psikologis ini tidak dapat dipisahkan dengan motivasi semakin
besar motivasi dalam proses belajar mengajar akan memberikan pengaruh positif
terhadap psikologis peserta didik.

Sejalan dengan pergeseran makna proses belajar mengajar dari belajar
mengajar yang berpusat kepada pengajar (teacher oriented) ke belajar mengajar
yang berpusat kepada siswa (student oriented) yang tak lain adalah penerapan dari
teori belajar Kontruksivisme, maka peran pengajar dalam proses belajar mengajar
pun mengalami pergeseran, salah satunya adalah penguatan peran pengajar
sebagai motivator.

Proses belajar mengajar akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, pengajar perlu menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, pengajar dituntut
kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar
siswa yang efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Brian Spitzberg dan William
Cupach (dalam Greene dan Burleson : 2003; Payne : 2005) yang menyatakan
bahwa semakin seorang memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya untuk

Al-Munzir Vol. 13. No. 2 November 2020



204

melakukan komunikasi, maka akan semakin besar pula kemauannya untuk
berkomunikasi efektif dan meninggalkan kesan yang baik terhadap lawan
berkomunikasinya.

Dengan melakukan uji parsial terhadap komponen Motivation nilai
signifikan dari knowledge 0,044 < alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO di tolak dan H1 diterima. Kondisi ini dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan untuk komponen Skill terhadap kualitas hasil belajar
siswa pada jenjang SMA Di Kabupaten Majene.

Merujuk pada jawaban kuesioner yang telah di isi oleh 96 responden
Komponen Motivasi berada pada kategori tinggi dan hal ini berbanding lurus
pada nilai hasil belajar siswa ketika di tinjau dari nilai Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) dan Nilai E-Raport. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi komponen motivasi pada kemampuan komunikasi pengajar akan
berbanding lurus dengan kulitas hasil belajar siswa serta memberikan pengaruh
yang signifikan yang kuat.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
maka kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah Kemampuan
Komunikasi pengajar Di Kabupaten Majene berdasarkan hasil penelitian di
lapangan berada pada level kategori tinggi. Kondisi ini menggambarkan bahwa
pengajar memiliki kemampuan untuk membawakan materi ajar di depan kelas dan
mampu mengolah proses belajar mengajar serta menciptakan kondisi belajar yang
efektik dan menyenangkan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswanya.

Kemampuan komunikasi pengajar yang terbagi dalam tiga komponen yaitu
Knowledge, Skill, dan Motivasi secara simultan memberikan pengaruh postitif
dengan signifikasi yang kuat terhadap peningkatan kualitas belajar siswa pada
jenjang SMA di Kabupaten Majene. Hal ini juga selaras ketika komponen tersebut
diuji secara parsial hasilnya pun menunjukkan pengaruh positif dengan signifikasi
yang kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi pengajar
pada Jenjang SMA berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas hasil belajar
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siswa di Kabupaten Majene.
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